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Foamed concrete adalah salah satu kemajuan teknologi beton dalam  

teknik sipil yang dapat digunakan sebagai material bangunan yang ramah 

lingkungan dan sangat cocok digunakan sebagai bahan isolasi termal. Foamed 

concrete adalah beton yang tidak mengandung agregat kasar, hanya mengandung 

agregat halus, semen, air dan foam. Pengujian ini menggunakan dua campuran 

yaitu dengan substitusi fly ash 10% dan 0% dari total massa semen yang 

digunakan. Penggunaan foam 50 % dengan menggunakan pre-foaming method. 

Pengujian beton segar yang dilakukan adalah slump flow dan setting time test. 

Sifat fisik dan mekanik foamed concrete dengan variasi temperatur yang diuji 

adalah berat jenis, kuat tekan, dan porositas. Pengujian menggunakan cetakan 

benda uji berbentuk silinder dengan ukuran 10 x 20 cm. Berat jenis dan kuat tekan 

diuji  setiap umur 7, 14 dan 28 hari, serta porositas beton diuji saat umur beton 28 

hari. Penelitian ini  dilakukan untuk mengetahui pengaruh variasi temperatur 

perawatan terhadap sifat fisik dan mekanik foamed concrete yang dirawat pada 

suhu kamar dan temperatur tinggi (60° C, 90°C, dan 120°C).  Temperatur 90°C, 

dan 120°C mampu meningkatkan kuat tekan awal beton namun menurun seiring 

bertambahnya umur beton. Kuat tekan tertinggi pada beton yang dirawat pada 

temperatur 60°C berumur 28 hari yaitu sebesar 12,63 MPa. 

 

 

Kata kunci : Foamed concrete,  fly ash, variasi temperatur,  sifat fisik dan mekanik 
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Abstract 

 
Lightweight foamed concrete is one of the recent inovation of concrete technology in civil 

engineering which can be used as environmentally friendly material and suitable for the thermal-

insulation. Foam concrete contains fine sand, cement, water, and foam without using coarse 

agreggate. The experiment is variating curing temperature and analyzing the impact towards 

characteristic of foam concrete by adding 0% and 10% fly ash from total mass of applied cement, 

slump flow test and setting time test are conducted for fresh concrete testing. Foam concrete 

characteristics which analyzed are density, compressive strength, and porosity. The test is using 10 

x 20 cm cylinder concrete sample. Density test and compressive strength test is conducted by the 

age of 7, 14, and 28 days, while porosity test is conducted by the age of 28 days. This paper 

reports results of the impact of curing temperature towards physical and mechanichal characteristic 

of foam concrete which cured by ambient and high temperature (60°C, 90°C, and 120°C).  

 
Keyword : Foamed Concrete, fly ash, variation of temperature, physical and mechanical properties 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Beton merupakan material bangunan yang paling banyak diminati dalam 

dunia konstruksi karena memiliki berbagai kelebihan. Namun disisi lain beton 

mempunyai kekurangan salah satunya adalah berat jenisnya yang tinggi. Berat 

jenis beton yang tinggi tersebut berpengaruh pada perhitungan beban sendiri suatu 

bangunan. Untuk mengatasi hal tersebut dilakukan berbagai penelitian terhadap 

sifat dan kualitas beton sehingga ditemukan berbagai macam beton baru hasil 

modifikasi salah satunya adalah beton ringan. Selain itu dituntut pula 

perkembangan dari segi peningkatan perawatan yang mempengaruhi kuat tekan 

beton. Tujuan perawatan adalah untuk mencapai kekuatan yang disyaratkan. 

Perawatan beton mencegah proses penguapan air yang cepat selama terjadinya 

proses hidrasi antara semen dan air. 

Foamed concrete merupakan jenis beton ringan yang paling mudah 

diproduksi yaitu dengan membuat gelembung udara dalam campuran mortar 

sehingga menghasilkan material yang berstruktur sel, yang mengandung rongga 

udara dengan ukuran antara 0,1-1,0 mm. Busa yang terbentuk berupa gelembung 

udara yang tidak saling berhubungan dan terdistribusi merata di dalam beton. 

Campuran foamed concrete terdiri dari semen, agregat halus, air dan foam.  

 Fly ash adalah salah satu residu yang dihasilkan dalam pembakaran batu 

bara dan terdiri dari partikel halus. Komponen utama fly ash adalah SiO2,CaO, 

Al2O3, dan Fe2O3(Madhavi et al., 2014). Fly ash memiliki banyak keuntungan 

antara lain dapat mengurangi permeabilitas beton, meningkatkan kuat tekan beton, 

memperkecil porositas, memperkecil nilai susut, meningkatkan durabilitas, 

menekan biaya produksi beton mengurangi bleeding, dan mengurangi panas 

hidrasi. Selama beberapa tahun ini, fly ash telah digunakan dalam berbagai 

proporsi dan komposisi dalam beton. Penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

manfaat tambahan yang diperoleh jika lebih mengoptimalkan penggunaannya 

dalam beton. 



16 
 

  Universitas Sriwijaya 

 Untuk terpenuhinya karakteristik beton yang disyaratkan, maka perlu 

adanya beberapa alternatif perlakuan terhadap foamed concrete, diantaranya yaitu 

perawatan foamed concrete. Proses perawatan dilakukan setelah proses 

pengecoran dengan memperhatikan temperatur dan waktu yang diinginkan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul bahasan 

“SIFAT FISIK DAN MEKANIK FOAMED CONCRETE DENGAN VARIASI 

TEMPERATUR PERAWATAN”.  

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, adapun rumusan masalah 

dari penelitian Sifat Fisik dan Mekanik Foamed Concrete dengan Variasi 

Temperatur Perawatan adalah: 

1. Bagaimana pengaruh variasi temperatur perawatan foamed concrete terhadap 

sifat fisik dan mekanik foamed concrete ? 

2. Bagaimana pengaruh fly ash terhadap sifat fisik dan mekanik foamed 

concrete? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, tujuan dari  penelitian Sifat 

Fisik dan Mekanik Foamed Concrete dengan Variasi Temperatur Perawatan 

adalah: 

1. Menganalisis pengaruh variasi temperatur perawatan foamed concrete 

terhadap sifat fisik dan mekanik foamed concrete. 

2. Menganalisis pengaruh fly ash terhadap sifat fisik dan mekanik foamed 

concrete. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Pada penelitian Sifat Fisik dan Mekanik Foamed Concrete dengan Variasi 

Temperatur Perawatan terdapat beberapa batasan masalah, yaitu: 

1. Fly ash  berasal dari PLTU PT. Bukit Asam (Persero) Tbk di Tanjung Enim 

yang lolos saringan No.200. 

2. Semen yang digunakan adalah OPC (Ordinary Portland Cement) tipe I. 
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3. Pasir yang digunakan adalah pasir Tanjung Raja yang lolos saringan No.16. 

4. Foaming agent yang digunakan berupa foam yang terbuat dari bahan 

syntethic. 

5.  Faktor air semen yang digunakan sebesar 0,45. 

6. Persentase foam yang digunakan adalah 50% dari volume campuran. 

7. Jumlah fly ash yang digunakan adalah 10% dari berat total semen. 

8. Ukuran silinder 10 x 20 cm. 

9. Metode pembuatan foamed concrete menggunakan pre-foamed method. 

10. Pengujian beton segar yang dilakukan adalah slump flow dan setting time. 

11. Curing tank  ukuran 200 x 200 x  100 cm. 

12. Variasi suhu perawatan yaitu perawatan pada suhu kamar, 60 °C, 90 °C, dan 

120°C. 

13. Pengujian material berdasarkan standar ASTM (American Standard Testing 

and Material). 

14.  Standar komposisi campuran menggunakan ACI 523.3R. 

15. Pengujian sifat mekanik antara lain, berat jenis dan kuat tekan pada umur 

beton 7, 14, dan 28 hari dan sifat fisik berupa porositas pada umur 28 hari. 

 

1.5. Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini sumber pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menggunakan dua cara, yaitu: 

1. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secaralangsung dari objek 

penelitian.Data primer pada penelitian ini adalah percobaan dan pengamatan 

langsung di laboratorium dan data yang didapatkan pada saat pengujian. 

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek 

penelitian, tetapi melalui sumber lain, baik lisan maupun tulisan.Data 

sekunder pada penelitian ini adalah studi pustaka sebagai referensi yang 

berkaitan dengan pembahasan. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan pada laporan tugas akhir ini yang berjudul Sifat Fisik 

dan Mekanik Foamed Concrete dengan Variasi Temperatur Perawatan disusun 

menjadi lima bab, dengan sistematika sebagai berikut: 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data dan sistematika 

penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan kajian literatur dan membahas tentang landasan teori 

yang berasal dari pustaka dan literatur tentang komposisi campuran, pengujian 

benda uji, bahan penyusun dan metode perawatan foamed concrete.  

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai material dan alat yang digunakan, pelaksanaan 

penelitian meliputi pengujian material, pembuatan  dan pengujian benda uji. 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil 

pengujian slump flow, setting time, pengujian kuat tekan dan berat jenis umur 7, 

14, 28 hari dan pengujian porositas  pada umur 28 hari. 

 

BAB 5 PENUTUP 

Bab ini membahas kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian serta saran 

untuk perbaikan penelitian di masa yang datang. 

 

 DAFTAR PUSTAKA 

Bab ini melampirkan daftar pustaka dalam penelitian yang diperoleh dari 

beberapa studi literatur. 

 


